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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian, hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswi yang telah menikah di Universitas Pawyatan Daha Kediri 

mempunyai motivasi belajar yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

mean (rata-rata) yang diperoleh, yaitu 185,18. Nilai ini menurut tabel true 

score termasuk motivasi belajar dalam kategori baik. Selain itu 

berdasarkan perhitungan standart deviasi juga diketahui bahwasanya 

motivasi belajar mahasiswi yang telah menikah di Universitas Pawyatan 

Daha Kediri diperoleh hasil bahwa 2,5% responden mempunyai motivasi 

belajar sangat tinggi, 35% mempunyai motivasi belajar tinggi, 45% 

mempunyai motivasi belajar sedang, 11,7% mempunyai motivasi belajar 

rendah, dan 5% mempunyai motivasi belajar sangat rendah.  

2. Mahasiswi yang belum menikah di Universitas Pawyatan Daha Kediri 

mempunyai motivasi belajar yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata yang diperoleh, yaitu 176,14. Nilai ini menurut tabel true score 

termasuk motivasi belajar dalam kategori sedang. Selain itu berdasarkan 

perhitungan standart deviasi juga diketahui bahwasanya motivasi belajar 

mahasiswi yang telah menikah di Universitas Pawyatan Daha Kediri 
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diperoleh hasil bahwa 2,4% responden mempunyai motivasi belajar sangat 

tinggi, 32,9% mempunyai motivasi belajar tinggi, 47,1% mempunyai 

motivasi belajar sedang, 9,4% mempunyai motivasi belajar rendah, dan 

8,2% mempunyai motivasi belajar sangat rendah.  

3. Tidak ada perbedaan motivasi belajar antara mahasiswi yang telah 

menikah dengan mahasiswi yang belum menikah di Universitas Pawyatan 

Daha Kediri. Karena nilai t empiric (te) sebesar 0,733 bahwa  nilai tersebut 

dibawah nilait teoritik (tt) pada taraf signifikansi 5% (1,960),  maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Dikarenakan Ha ditolak sedangkan Ho diterima, 

dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan 

motivasi belajar antara mahasiswi yang telah menikah dengan mahasiswi 

yang belum menikah di Universitas Pawyatan Daha Kediri tahun ajaran 

2015-2016. 
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B. Saran 

1. Bagi Universitas Pawyatan Daha Kediri. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 

motivasi belajar antara mahasiswi yang telah menikah dengan mahasiswi 

yang belum menikah. Maka diharapkan lembaga pendidikan Universitas 

Pawyatan Daha mampu memaksimalkan potensi apa saja yang akan 

muncul dari mahasiswa. Serta memberikan fasilitas yang memadai untuk 

menunjang kegiatan belajar mereka. Dan agar motivasi belajar para 

mahasiswa bisa lebih baik untuk masa yang akan datang. 

2. Bagi peneliti lain. 

Dimasa yang akan datang, bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian 

tentang motivasi belajar dan berlokasi di Universitas Pawyatan Daha 

Kediri, sebaiknya juga memperhatikan aspek-aspek yang lain selain 

penulisan angket dan proses penyebarannya. 
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